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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. 
Suku Bunga
2.1.1.
Pengertian Suku Bunga
Suku bunga merupakan salah satu variabel dalam perekonomian yang senantiasa diamati secara cermat karena dampaknya yang luas. Ia mempengaruhi secara langsung kehidupan masyarakat keseharian dan mempengaruhi dampak penting terhadap kesehatan perekonomian. Ia mempengaruhi keputusan seseorang/rumah tangga dalam hal mengkonsumsi, membeli rumah, membeli obligasi, atau menaruhnya dalam rekening tabungan. Suku bunga juga mempengaruhi keputusan ekonomis bagi pengusaha atau pimpinan perusahaan apakah akan melakukan investasi pada proyek baru atau perluasan kapasitas.
Miller at all dikutip oleh Sawaldjo Puspopranoto (2004:69) menyatakan bahwa bunga adalah sejumlah dana, dinilai dalam uang yang diterima si pemberi pinjaman (kreditur) sedangkan suku bunga adalah rasio dari bunga terhadap jumlah pinjaman. 
Jadi, suku bunga adalah harga dari meminjam uang untuk menggunakan daya belinya. Bagi orang yang meminjam uang, bunga merupakan denda yang dibayar untuk mengkonsumsi penghasilan sebelum diterima. Bagi orang yang memberikan pinjaman, bunga merupakan imbalan karena menunda konsumsi sekarang hingga jatuh waktu dari piutang.
Menurut Sawaldjo Puspopranoto (2004:70) pengertian tingkat bunga adalah:

         “Harga dari meminjam uang untuk menggunakan daya belinya. Bagi orang         yang meminjam uang, bunga merupakan denda yang dibayar untuk mengkonsumsi penghasilan sebelum diterima. Bagi orang yang memberikan pinjaman, bunga merupakan imbalan karena menunda konsumsi sekarang hingga jatuh waktu dari piutang“
Menurut Keynes dikutip oleh nasution (1999:88) pengertian tingkat bunga adalah Balas jasa yang diterima seseorang karena orang tersebut tidak menimbun uang atau balas jasa yang diterima seseorang karena orang tersebut mengorbankan liquidity preference.
Teori klasik yang dikutip oleh nasution mempunyai pendapat lain, menurutnya pengertian tingkat bunga yang terdapat dalam buku Ekonomi Moneter adalah Balas jasa yang diterima seseorang karena menabung atau hadiah yang diterima seseorang karena menunda konsumsinya.
Bunga yang diberikan oleh suatu bank terhadap tabungan, diharapkan masyarakat akan tertarik untuk mempercayakan dananya dikelola oleh bank. Makin lama jangka waktu simpanan tabungan, cenderung makin tinggi tingkat bunga yang diberikan bank, karena bank dapat menggunakan uang tersebut untuk jangka waktu yang lebih lama juga.
Ada 2 macam bunga yang diberikan kepada nasabahnya, yaitu :

1.   Bunga Simpanan

      Bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa bagi nasabah yang   menyimpan uangnya di bank. Bunga simpanan merupakan harga yang harus dibayar kepada nasabahnya. Sebagai contoh : jasa giro, bunga tabungan, bunga deposito.
2.   Bunga Pinjaman

      Bunga yang diberikan kepada para peminjam atau harga yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank. Sebagai contoh : bunga kredit.

Kedua macam bunga ini merupakan komponen utama. Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat bunga. Masalah penentuan tingkat bunga ini sangat tergantung pada seberapa besar pasar uang domestik telah diliberalisasikan. Hal ini disebabkan proses penentuan tingkat bunga ini berbeda untuk kondisi derajat keterbukaan sektor financial yang berbeda.

2.1.2. Fungsi Suku Bunga
Tingkat bunga mempunyai beberapa fungsi atau peran penting dalam perekonomian, yaitu :

a. Membantu mengalirkan tabungan berjalan ke arah investasi guna mendukung pertumbuhan perekonomian.

b. Mendistribusikan jimlah kredit yang tersedia, pada umumnya memberikan dana kredit kepada proyek investasi yang menjanjikan hasil tertinggi.

c. Menyeimbangkan jumlah uang beredar denga permintaan akan uang dari suatu negara.

d. Merupakan alat penting menyangkut kebijakan pemerintah melalui pengaruhnya terhadap jumlah tabungan dan investasi.

2.1.3. Faktor Penentuan Suku Bunga

Bunga simpanan dan bunga pinjaman merupakan komponen utama faktor biaya dan pendapatan bagi bank. Bunga simpanan merupakan biaya yang harus dikeluarkan kepada nasabah sedangkan bunga pinjaman merupakan pendapatan yang diterima dari nasabah. Baik bunga simpanan maupun bunga pinjaman masing-masing saling mempengaruhi satu sama lainnya.
Faktor – faktor utama yang mempengaruhi besar kecilnya penetapan suku bunga secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Kebutuhan dana

Apabila bank kekurangan dana, sementara permohonan pinjaman meningkat, maka yang dilakukan oleh bank agar dana tersebut cepat terpenuhi dengan meningkatkan suku bunga simpanan

2. Persaingan

Dalam memperebutkan dana simpanan, maka disamping faktor promosi, yang paling utama pihak perbankan harus memperhatikan pesaing. Jika bunga simpanan rata-rata 16 % maka jika hendak membutuhkan dana cepat sebaiknya bunga simpanan kita naikkan di atas bunga pesaing.
3. Kebijaksanaan pemerintah

Bunga simpanan tidak boleh melebihi yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.

4. Target laba yang diinginkan 

Sesuai dengan target laba yang diinginkan, jika laba yang diinginkan besar (spread) maka bunga pinjaman ikut besar dan sebaliknya.

5. Jangka waktu

Semakin panjang jangka waktu pinjaman, maka akan semakin tinggi bunganya, hal ini disebabkan besarnaya kemungkinan resiko di masa mendatang. 

6. Kualitas jaminan

Semakin likuid jaminan yang diberikan, maka semakin rendah bunga kredit yang dibebankan dan sebaliknya.

7. Reputasi perusahaan

Bonafiditas suatu perusahaan yang akan memperoleh kredit sangat menentukan tingkat suku bunga yang dibebankan nantinya, karena biasanya perusahaan yang bonafid kemungkinan resiko kredit macet di masa mendatang relatif kecil dan sebaliknya.

8. Produk yang kompetitif

Maksudnya adalah produk yang dibiayai tersebut laku di pasaran. Untuk produk yang kompetitif, bunga kredit yang diberikan relatif rendah jika dibandingkan dengan produk yang kurang kompetitif.
9. Hubungan baik

Biasanya bank menggolongkan nasabahnya antara nasabah utama (primer) dan nasabah biasa (sekunder). Nasabah utama biasanya mempunyai hubungan yang baik dengan pihak bank, sehingga dalam penentuan suku bunganyapun berbeda dengan nasabah biasa.
10. Jaminan pihak ke tiga

Jika pihak yang memeberikan jaminan bonafid, baik dari segi kemampuan membayar, nama baik maupun loyalitasnya terhadap bank, maka bunga yang dibebankanpun juga berbeda.

2.2. 
Nasabah
2.2.1. Tipe Nasabah

Nasabah adalah pelanggan bank. Tanpa mereka, bank akan tutup dan bangkrut. Karena itu bank harus mengenal mereka sebaik mungkin. Tipe nasabah dapat dilihat dari berbagai macam sudut, diantaranya :

1. Berdasarkan Karakter

a. Tipe Pemimpin

Ciri-cirinya :

· Ia menginginkan pelayanan yang serba cepat dan baginya setiap detik sangat berharga
· Caranya berbicara juga to the point dan cepat, tanpa banyak variasi dan tanpa diplomasi serta tanpa basa basi

· Kemauannya disampaikan bernada perintah

· Ia tidak memerlukan bujukan serta rayuan, bahkan ia bersikap masa bodoh dengan yang lain.

b. Tipe Pembujuk

· Nasabah ini lebih mengutamakan persahabatan dan keakraban

· Sikapnya selalu ramah dan suka memperhatikan orang lain

· Bisa diajak ngobrol dan ia juga banyak bicara

c. Tipe Penyabar

· Nasabah tipe ini tampaknya santai dan tenang

· Sikapnya diplomatis dan menyenangkan

· Mempunyai perhatian yang cukup tinggi, namun setiap kemauan dan keputusannya penuh pertimbangan

d. Tipe Pendiam

· Nasabah tipe ini suka menyendiri dan menjaga jarak

· Ia lebih berorientasi kepada proses, namun langkahnya selalu disesuaikan dengan situasi dan kondisi

· Biasanya lingkungan pergaulannya agak terbatas yaitu dalam kelompok kecil dan kawan-kawan dekatnya saja

· Ia mengambil keputusan penuh hati-hati melalui pertimbangan dan analisis yang mendalam terlebih dahulu

· Ia melakukan pertimbangan baik dan buruknya juga sebab dan akibatnya kelak dikemudian hari

· Ia merupakan tipe pemikir
e. Tipe Hati-hati

· Nasabah tipe ini juga penuh pertimbangan dan perhitungan

· Setiap langkah dan tindakannya disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

· Ia menginginkan kesempurnaan karena itu ia sangat hati-hati dan teliti namun ia juga terbuka

· Ia tergolong orang bijak dan arif tetapi juga sangat memperhatikan keselamatan, dengan kata lain tidak mau banyak resiko

f. Tipe Bebas

· Nasabah ini berambisi

· Sering bersikap lancing, kasar dan to the point
· Tanpa basa basi dan bersikap bebas

· Suka ingin tahu segala masalah

· Suka menghadapi tantangan dan risiko

· Kadang-kadang sikapnya menimbulkan salah tafsir

2. Berdasarkan Jenis Kelamin

a. Pria

· Umumnya pria lebih gampang dibujuk dan lebih mempertahankan gengsi

· Relatif lebih gegabah dan cepat mengambil keputusan, serta tidak sabar dalam menetukan pilihan

b. Wanita

· Umumnya wanita sukar dibujuk, bagaimanapun baiknya suatu produk bank yang ditawarkan

· Ia tidak lekas percaya, namun ia cepat menilai suasana kantor

· Ia juga tidak begitu hirau dengan masalah teknis produksi, namun ia sukar menentukan pilihan.
2.3. 
Tabungan

2.3.1. Pengertian Tabungan

Tabungan menurut UU perbankan didefinisikan sebagai simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.
Produk perbankan yang satu ini, memiliki kelebihan-kelebihan dibanding produk lainnya karena beberapa faktor di bawah ini :

1. Tabungan dapat dibuka dengan sejumlah uang yang relatif terjangkau oleh semua kalangan masyarakat.

2. Penarikan dana tabungan dapat dilakukan dengan berbagai sarana, yaitu :

a. Buku tabungan yaitu buku yang dipegang oleh nasabah, di mana berisi catatan saldo tabungan, penarikan, penyetoran dan pembebanan-pembebanan yang mungkin terjadi. Buku ini digunkaan pada saat penarikan, sehingga langsung dapat mengurangi saldo yang ada di buku tabungan tersebut
b. Kartu yang terbuat dari plastik atau Automated Teller Machine (ATM) yaitu sejenis kartu kredit yang terbuat dari plastic yang dapat digunakan untuk menarik sejumlah uang dari tabungannya.
c. Penarikan dengan cara pemindahbukuan melalui jaringan telepon

d. Penarikan otomatis dengan menggunakan fasilitas debet rekening melalui kartu belanja/debet dan atau atas suatu kerja sama pihak bank dengan instansi tertentu, misalnya untuk pembayaran telepon dan listrik

3. Penabungan dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti :

a. datang ke bank dengan menggunakan formulir penyetoran

b. Pemindahbukuan dari bunga deposito

c. Transfer rekening dengan menggunakan formulir transfer

2.3.2. Jenis-Jenis Tabungan

Dalam praktik perbankan di Indonesia dewasa ini terdapat beberapa jenis-jenis tabungan. Perbedaan jenis tabungan ini hanya terletak daripada fasilitas yang diberikan kepada si penabung. Dengan demikian si penabung mempunyai banyak pilihan. Jenis-jenis dimaksud adalah :

1. Tabanas

Ada beberapa jenis bentuk tabanas seperti :

· Tabanas Umum

· Tabanas Pemuda

· Tabanas Pelajar

· Tabanas Pramuka

2. Taska

Yaitu tabungan yang dikaitkan dengan asuransi jiwa

3. Tabungan lainnya

Yaitu tabungan selain tabanas dan taska. Tabungan ini dikeluarkan oleh masing-masing bank dengan ketentuan-ketentuan yang diatur oleh BI

2.3.3. Perhitungan Bunga Tabungan

Perhitungan bunga tabungan dapat dilakukan dengan menggunakan metode di bawah ini :

1. Perhitungan bunga dengan saldo terendah

2. Perhitungan bunga dengan saldo rata-rata

3. Perhitungan bunga tabungan dengan saldo harian


	Laporan Rekening Tabungan

Tn. Ihsan per April 2007

Tgl

Transaksi

Debet

Kredit

Saldo

1

10

12

16

20

30

Setor tunai

Setor tunai

Tarik tunai

Transfer masuk

Tarik tunai

Setor tunai

-

-

3.000.000

-

5.000.000

-

6.000.000

4.000.000

-

2.000.000

-

1.000.000

6.000.000

10.000.000

7.000.000

9.000.000

4.000.000

5.000.000

(1).   Perhitungan bunga dengan saldo terendah

Saldo terendah bulan ini adalah Rp. 4.000.000,00

Jadi perhitungan bunga bulan ini adalah : 
Bunga

=

18 % x Rp. 4.000.000,- 

12 bulan

=

Rp. 60.000,-

Pajak           =    15 % x Rp. 60.000,-                                                  =       Rp.  9.000,-
Bunga Bersih                                                                                      =       Rp. 51.000,-
(2).   Perhitungan bunga dengan saldo rata-rata

Rata-rata saldo bulan ini adalah :

Dan perhitungan bunganya adalah sebagai berikut :

Pajak 15 % x Rp.102.500

                     =  Rp.  15.375,-

Bunga bersih



       =  Rp.  87.125,-

(3).   Perhitungan bunga dengan saldo harian

Tgl 1 s.d 9 April

Bunga

=

18 % x Rp. 6.000.000,- 

365 hari

x

9 hari

=

Rp. 26.630,-

Tgl 10 April

Bunga

=

 18 % x Rp. 10.000.000,- 

365 hari

x

1 hari

=

Rp. 4.932,-

Tgl 11 april

Bunga

=

 15 % x Rp. 10.000.000,- 

365 hari

x

1 hari

=

Rp. 4.110,-

Tgl 12 s.d 15 April

Bunga

=

 15 % x Rp. 7.000.000,- 

365 hari

x

4 hari

=

Rp. 11.507,-

Tgl 16 s.d 19 April

Bunga

=

 15 % x Rp. 9.000.000,- 

365 hari

x

4 hari

=

Rp. 14.795,-

Tgl 20 April

Bunga

=

 15 % x Rp. 4.000.000,- 

365 hari

x

1 hari

=

Rp. 1.644,-

Tgl 21 s.d 29 April

Bunga

=

 20 % x Rp. 4.000.000,- 

365 hari

x

9 hari

=

Rp. 19.726,-

Tgl 30 April

Bunga

=

 20 % x Rp. 5.000.000,- 

365 hari

x

1 hari

=

Rp. 2.740,- 

Total Bunga Harian

=

Rp. 86.084,-

Pajak 15 % x Rp. 86.083,-

=

Rp. 12.913,-

Bunga bersih

=

Rp. 73.171,-



	
	
	


2.4. Hubungan Suku Bunga Tabungan Dengan Peningkatan Jumlah Nasabah

Suku bunga merupakan salah satu alat yang digunakan oleh bank untuk mendapatkan nasabah karena dengan suku bunga yang tinggi maka balas jasa yang diterima oleh nasabah dari bank pun akan semakin besar. Dengan jumlah nasabah yang cukup banyak maka dana yang didapat oleh bank akan meningkat. Dana tersebut kemudian digunakan untuk kegiatan operasional bank.
Dikatakan oleh teori klasik yang dikutip oleh Nopirin Phd (1998;70) bahwa :

“Makin tinggi tingkat bunga makin tinggi pula keinginan masyarakat untuk menabung. Artinya, pada tingkat bunga yang lebih tinggi masyarakat akan lebih terdorong untuk mengorbankan/mengurangi pengeluaran untuk konsumsi guna menambah tabungan”

Dipertegas oleh Rimsky K. Judisseno(2005:83) yang mengatakan bahwa pada waktu tingkat bunga cukup tinggi, maka jumlah tabungan secara agregat meningkat dalam jumlah yang sangat besar dalam bentuk dana yang siap dipinjamkan (loanable Fund)
Hubungan tingkat suku bunga tabungan yang tinggi akan berpengaruh terhadap jumlah nasabah tabungan dalam menempatkan dananya, berdasarkan hal itu maka bank dapat menarik dana dari masyarakat lebih besar lagi sehingga keuntungan meningkat.

































































































 





Bunga        =





 





 





18 % x Rp. 6.833.333,33,-





               





 





 =  Rp. 102.500,-





 12 bulan 





 





 








































































































































































































Contoh perhitungan bunga tabungan :


Transaksi yang terjadi di rekening tabungan Tn Ihsan selama bulan April 2007 :


Tgl�
Keterangan�
Jumlah�
�
1 April�
Setor Tunai�
Rp. 6.000.000,-�
�
10 April�
Setor Tunai�
Rp. 4.000.000,-�
�
12 April�
Tarik Tunai�
Rp. 3.000.000,-�
�
16 April�
Transfer Masuk�
Rp. 2.000.000,-�
�
20 April�
Tarik Tunai�
Rp. 5.000.000,-�
�
30 April�
Setor Tunai�
Rp. 1.000.000,-�
�



Sedangkan untuk pembebanan suku bunga 18% untuk perhitungan saldo terendah dan untuk saldo harian dengan suku bunga sebagai berikut :


Tanggal�
Bunga


(per tahun)�
�
1 s.d 10 April�
18 %�
�
11 s.d 20 April�
15 %�
�
21 s.d 30 April�
20 %�
�
Pertanyaan :


hitung berapa bunga bersih yang Tn Ihsan terima dengan mengunakan saldo terendah dan saldo harian jika dikenakan pajak 15 %. Kemudian buatkan laporan buku tabungannya.








Rata-rata     =





 





 





Rp. 41.000.000,-





               





 





 =   Rp. 6.833.333,33,-
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